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ABSTRAK

CV. Rama teknik merupakan salah satu perusahaan yang bergerak pada bidang konstruksi yang saat ini
sedang mengerjakan proyek pembangunan gedung Universitas Pamulang kampus 3 Witana Harja.
Dalam pelaksanaan proyek konstruksi pembangunan biasanya memiliki batas waktu (deadline) setiap
minggunya, namun aktualnya mengalami keterlambatan dari perencanaan 9 bulan menjadi 11 bulan
sehingga perlu dilakukan perhitungan pen jadwalan proyek. Penjadwalan proyek merupakan salah satu
elemen perencanaan yang dapat memberikan informasi tentang jadwal rencana dan kemajuan proyek
yang berlangsung. Untuk mengetahui waktu optimal proyek dilakukannya analisis dengan
menggunakan metode CPM dan untuk durasi yang paling memungkinkan dalam percepatan proyek
pembangunan gedung dianalisis dengan menggunakan metode PERT. Hasil dari analisis menggunakan
metode CPM terdapat percepatan selama 3 minggu yang dimana durasi awal pelaksanaan proyek selama
35 minggu menjadi 32 minggu dengan nilai presentasi percepatan sebesar 3% dengan jalur kritis A — B
- C-D-E-R-S-U, sedangkan hasil analisis menggunakan metode PERT terdapat percepatan
selama 1 minggu 6 hari yang dimana durasi awal proyek selama 35 minggu menjadi 33,17 minggu
dengan nilai presentasi percepatan sebesar 1,87% dengan jalur krits A~-B-C-D-E-R-S-U.
Kesimpulannya, untuk meminimalisir waktu penyelesaian proyek secara keseluruhan maka dilakukan
penggabungan kegiatan — kegiatan yang serupa.

Kata kunci : CPM, Manajemen, Proyek, PERT
ABSTRACT

CV. Rama Engineering is one of the companies that is moving in the field of construction that is currently
working on the construction project of the University of Pamulang campus 3 Witana Harja. In the
implementation of such construction projects there is usually a deadline every week, but the actual delay
from the planning of 9 months to 11 months requires the calculation of the project scheduling. Project
scheduling is one of the planning elements that can provide information about the schedule of plans and
the progress of ongoing projects. To find out the optimal time of the project is done analysis using the
CPM method and for the most possible duration in the acceleration of the building construction project
is analyzed using the PERT method. The results of the analysis using the CPM method showed a 3-week
acceleration where the initial project duration of 35 weeks was 32 weeks with a 3% accelerated
presentation score with a critical path A—B - C - D — E - R - S — U, whereas the analysis with the
PERT method saw a 1-week 6-day accelerations where the project initial duration for 35 weeks became
33.17 weeks with an accelerating presentation score of 1.87% with a Critical PathA-B-C-D-E-R
- S-U. In conclusion, in order to minimize the completion time of the project as a whole, a combination
of similar activities is carried out.

Keywords: CPM, Project Management, PERT
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I. PENDAHULUAN

Industri konstruksi Indonesia mengalami
pertumbuhan pesat pada beberapa tahun
terakhir berkat investasi dalam pembangunan
infrastruktur ~ dan  pertumbuhan  sektor
subkontraktor juga menunjukkan pertumbuhan
peningkatan yang cukup signifikan. Hingga saat
ini rata-rata laju pertumbuhan daerah/tahun ini
mencapai 7% - 8%. Berdasarkan pantauan
BUMN, terlihat laju pertumbuhan industri
konstruksi diperkirakan mencapai 10% hingga
15%, sejalan dengan Master Plan Percepatan
dan  Perluasan  Pembangunan  Ekonomi
Indonesia (MP3EI) pada tahun 2025.

CV. Rama Teknik ialah salah satu
perusahaan yang bergerak dibidang industri
konstruksi  yang berada di Pamulang,
Tangerang Selatan. Saat ini, CV. Rama Teknik
sedang mengerjakan proyek pembangunan
Gedung Universitas Pamulang kampus 3
Witana Harja. Dalam pelaksanaan proyek
konstruksi pembangunan tersebut biasamya
memiliki batas waktu (deadline),yang artinya
proyek tersebut harus diselesaikan tepat pada
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waktu yang telah direncanakan namun
keterlambatan bisa saja terjadi pada saat proses
pembangunan berlansung.

Alasan penulis menganalisis
permasalahan jadwal pelaksanaan proyek
pembangunan gedung Universitas Pamulang
Kampus 3 Witana Harja sebagai tugas akhir,
sering kali hasil perencanaan tidak sesuai
dengan pelaksanaannya sehingga melewati
batas waktu yang ditentukan, perencanaan
proyek bertujuan untuk memberikan suatu
informasi yang berkaitan dengan jadwal
rencana serta kemajuan suatu proyek yang
sedang berlangsung dalam hal kinerja sumber
daya yang berupa tenaga kerja, biaya, bahan
baku serta rencana durasi waktu suatu proyek
dengan  pengefisiensian ~ waktu  untuk
penyelesaian proyek tersebut, penjawalan juga
menjadi acuan atau standar tolak ukur untuk
proses pengerjaan proyek itu sendiri. Target
penyelesain tersebut dibuat untuk mengetatui
waktu optimal dalam pelaksannan proyek
pembagunan  tersebut.,, target rencana
pelaksanaan proyek yang direncakan dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Target Awal Rencana Pelaksanaan Proyek

NO, BULAN [MINGGUPERJALANAN PROGRESS (%)
1 MEI 1 0,25%
2 0,50%
3 5,86%
4 7,44%
2 JUNI 5 11,68%
6 15,69%
7 19,71%
8 28,14%
3 JULI 9 36,57%
10 45,00%
11 53,44%
12 61,87%
4 | AGUSTUS 13 74,32%
14 74,65%
15 74,98%
16 75,77%
SEPTEMBER| 17 76,81%
18 78,01%
19 79,46%
20 81,24%
6 | OKTOBER 21 82,64%
22 84,37%
23 86,48%
24 88,49%
7 INOVEMBER| 25 91,39%
26 93,25%
27 93,82%
28 95,42%
8 |DESEMBER 29 96,67%
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NO| BULAN MINGGUPERJALANAN PROGRESS (%)
30 97,43%
31 98,18%
32 98,83%
9 | JANUARI 33 99,37%
34 99,88%
35 100,00%

(Sumber: Pengolahan Data Penulis, 2024)

Pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1 dapat
diketahui  bahwa  waktu  pelaksanaan
pembangunan atau target yang ingin dicapai
pada pembangunan gedung Universitas
Pamulang Kampus 3 Witana Harja ini akan
memakan waktu 9 bulan atau 35 minggu
terhitung dari Mei 2023 hingga bulan Januari
2024 dengan presentasi target setiap minggu
yang telah direncanakan pada  poses
perencanaan awal. Pada minggu pertama target
yang ingin dicapai sebesar 0,25%, untuk
minggu ke-2 target yang dicapai sebesar 0,50%,
untuk minggu ke-3 target yang ingin dicapai
sebesar 5,86% dan akan terus meningkat setiap
minggunnya sesuai dengan progres target yang
ingin dicapai hingga akhirnya selesai pada
minggu ke-35 dengan target 100%. Berdasarkan
uraian diatas maka peneliti  melakukakn
penelitian  dengan menggunakan metode
Critical Path Method (CPM), metode ini
menggunakan estimasi waktu aktivitas yang
dimana waktu durasi tersebut tidak
memperhitungkan  ketidakpastian ~ dalam
perencanaan atau diasumsikan bahwa durasi
kegiatan dianggap diketahui dengan pasti,
padahal banyak aktivitas di lapangan yang
sifatnya tidak tentu dan menggunakan metode
Project Evaluation and Review Technique
(PERT) yaitu metode penjadwalan proyek
berdasarkan jaringan yang memerlukan tiga
prediksi waktu untuk setiap kegiatan yaitu
estimasi waktu yang paling singkat, estimasi
waktu yang paling lama, dan estimasi waktu
yang paling mungkin. Dengan menggunakan
metode PERT dapat diketahui tingkat ketepatan
suatu jadwal proyek dan dapat
mengoptimalkannya.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan diatas, perumusan masalah yang
dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Berapa durasi optimal estimasi waktu
pelaksanaan proyek pembangunan
Universitas Pamulang Kampus 3 Witana
Harja dengan menggunakan Metode
Critical Path Method?
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2. Berapa durasi yang paling mengukinkan
dalam pelaksanaan proyek pembagunan
Universitas Pamulang Kampus 3 Witana
Harja dengan menggunakan metode
Project Evalution Review Technique?

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka

didapatkan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui berapa durasi optimal
waktu estimasi pelaksanaan target dalam
percepatan proyek pembangunan gedung
Universitas Pamulang Kampus 3 Witana
Harja;

2. Untuk mengetahui durasi yang paling
memungkinkan dalam proyek
pembangunan gedung Universitas
Pamulang Kampus 3 Witana Harja.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian kuantitatif, artinya metode penelitian
dilakukan dengan tujuan untuk meneliti,
mengumpulkan dan menganalisis data yang
berkaitan dengan data penelitian yang berupa
angka-angka dan analisis menggunakan
statistik untuk memberikan informasi tentang
subjek yang akan diteliti. teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini yaitu studi lapangan
dan studi kepustakaan.

Penelitian ini dijalankan di Kampus
Universitas Pamulang 3 gedung Witana Harja,
terletak di JI. Witana Harja No. 18b, barnya.,
Distrik. Pamulang, Kota Tangerang Selatan,
Banten 15417, menjadi subjek penelitian ini.
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September hingga Oktober 2023. Objek dari
penelitian ini yaitu menganalisis permasalahan
data penjadwalan konstruksi dari Mei 2023
hingga Januari 2024. Jenis data yang digunakan
untuk memperoleh data-data yang diperlukan
pada penelitian ini yaitu:

1. Data primer
Data primer di sini diperoleh dengan
melakukan wawancara dengan
penanggungjawab proyek pembangunan
Universitas Pamulang yaitu berupa jadwal
proyek pembangunan;

2. Data Sekunder



Data Sekunder adalah data yang diperoleh
dari sumber eksternal yang berkaitan
dengan  subjek  penelitian.  Peneliti
mengumpulkan data sekunder dari berbagai
sumber, termasuk studi pustaka yang
berasal dari buku referensi yang
mendukung subjek penelitian dan jurnal
online yang mendukung subjek penelitian.
Peneliti mengumpulkan data sekunder ini
secara tidak langsung melalui berbagai
perantara.

Berikut merupakan flowchart penelitian
yang menjelaskan tahapan-tahapan atau alur
dalam metodologi penelitian yang dapat dilihat
pada gambar dibawah ini:

(Sumber:
Pengolahan Data Penulis, 2024)
Gambar 1. Flowchart Penelitian

A. Critical Path Method

Critical Path Method (CPM) merupakan
Jaringan  kerja yang digunakan untuk
menentukan tugas mana yang perlu diselesaikan
dan berapa lama waktu yang dibutuhkan. Waktu
merupakan asumsi yang menentukan setiap
aktivitas dan dianggap diketahui dengan pasti.
Saat pekerjaan berlangsung, jalur vital akan
muncul. Jalur ini sangat penting dan harus
dievaluasi dengan cermat untuk menghasilkan

B. Program Evaluation and Review
Technique

Program Evaluation and Review
Technique  (PERT)  merupakan  teknik
manajemen proyek yang digunakan untuk
merencanakan, mengatur, dan
mengoordinasikan  berbagai  tugas yang
membentuk sebuah proyek. PERT memberi
pengguna kemampuan untuk menentukan tidak
hanya berapa lama waktu yang dibutuhkan
proyek yang paling mungkin, tetapi juga
seberapa besar kemungkinan proyek tersebut,
atau sebagian darinya, akan selesai dalam
jangka waktu tertentu. Dengan demikian, PERT
adalah proses yang berusaha meminimalkan
kemungkinan terjadinya penundaan sebanyak
mungkin. Ini juga merupakan metodologi untuk
mengevaluasi dan menilai suatu proyek.(Arsi,
2021). Jaringan kerja dengan metode PERT
pada umumnya meggunakan tiga waktu
durasi,adapun waktu durasi tersebut ialah
estimasi  durasi  (a), durasi  paling
memungkinkan (m) dan durasi pesimis (b).
Dimana durasi optimal ( optimistic duration)
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waktu yang efisien di kemudian hari dan
mencegah penundaan proyek. (Suyuti, 2022):

Data
Selunder

Data
Primer

Pengolahan Data

Menetapkan Aldivitas Yang Melewati
Jdur Kritis Menggunakan CPM

|

Analisis Data Dengan Metode PERT
dan menentukna Probabilitas

Kesimpulan dan Saran

jialah waktu minimm yang diperlukan untuk
menyelesaikan pekerjaan, dan durasi paling
memungkinkan (most likely duratioon) ialah
perkiraan terbaik tentang waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan perkerjaan
sedangkan  durasi  pesimis  (pesimistic
duraction) ialah waktu maksimum yang
diperlukan untuk penyelesaian pekerjaan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Critical Path Method

Perhitungan maju dalam proyek yang
sedang berlansung bertujuan untuk mengetahui
atau mengidentifikasi jalur kritis yang ada atau
yang  kemungkinan  terjadi  sedangkan
perhitungan mundur dalam proyek pembagunan
gedung Universutas Pamulang ini bermaksud
untuk mengetahui bahwa waktu ataupun
tanggal paling akhir dalam pelaksannan proyek
ini, untuk itu dapat memulai dan mengakhiri
masng — masing kegiatan pekerjaan tanpa
menunda kurun waktu penyelesaian proyek
secara keseruruhan. Berikut merupakan hasil
dari  perhitungan maju dan  mundur



menggunakan metode CPM dapat dilihat pada
tabel 2 dibawah ini:

Tabel 2. Perhitungan Maju dan Mundur CPM

Kegiatan kod_e kurun Waktu Paling Waktu F_’aling
Pekerjaan | Waktu Awal akhir
I 3 _ t Mulai | Selesai | Mulai | Selesai
(minggu) | (ES) (EF) (LS) (LF)
0 1 A 2 0 2 0 2
1 2 B 2 2 4 2 4
2 3 C 2 4 6 4 6
3 4 D 5 6 11 6 11
4 5 E 6 11 17 11 17
Arsitekture It 1
5 6 F 6 17 23 18 24
6 7 G 3 23 26 26 29
7 8 H 2 23 25 27 29
8 9 I 3 26 29 29 32
9 10 J 1 26 27 31 32
10 | 11 K 4 23 27 28 32
Arsitekture It 2
11 | 12 L 6 17 23 18 24
12 | 13 M 3 23 26 26 29
13 | 14 N 2 23 25 27 29
14 | 15 0] 3 26 29 29 32
15 | 16 P 1 26 27 31 32
16 | 17 Q 4 23 27 28 32
Avrsitekture It 3
17 18 R 8 17 25 17 25
18 | 19 S 4 25 29 25 29
19 | 20 T 2 25 27 27 29
20 | 21 U 3 29 32 29 32
21 | 22 \Y% 1 29 30 31 32
22 | 23 W 4 25 29 28 32
23 | 24 X 4 17 21 21 25
24 | 25 Y 3 21 24 25 28
Facade
25 | 26 z 2 24 26 28 30
26 | 27 AA 2 26 28 30 32
27 | 28 AB 8 23 31 24 32
28 | 29 AC 4 23 27 28 32
(Sumber: Pengolahan Data Tahun, 2024)
Dengan menggunakan metode CPM perkerjaan kegiatan atau aktivitas yang berada
perhitungan maju dan mundur tersebut dapat pada jalur Kkritis seperti pada Tabel 3. dibawah
diketahui nilai float pada proyek tersebut, ini sebagai berikut:

selanjutnya  dapat  diindentifikasi  item

79



p-ISSN : 2620 —-5793
e-ISSN : 2685 -6123

JITMI Vol. 7 Nomor 2 ; Okrtober 2024

Tabel 3. Jalur Kritis CPM

No Jenis Kegiaan Kodel|Float
1 |Persiapan Al O
2 |Pondasi Pancang 0
3 |Galian Tanah cCl| o0
4 |Beton Struktur pondasi dan plat lantai | D | 0
5 |Struktur Baja It.1, 2, 3 dan Rangka Atap| E | 0
6 |Dinding R | O
7 [Plapond S 10
8 [Pintu dan Jendela ulo

(Sumber: Pengolahan Data Tahun, 2024)

Selanjutnya setelah diketahui  hasil
jalur kritis tersebut dapat diketahui jaringan
kerja aktivitas yang terdapat pada beberapa item

pekerjaan kegiatan atau aktivitas yang
dilakukan yaitu seperi pada tabel 4 dibawah ini

Tabel 4. Jaringan Kerja Aktivitas

No Jaringan kerja/aktivitas Nilai
1 |A-B-C-D-E -F-G-1 29
2 |A-B-C-D-E-F-G-J 27
3 |]A-B-C-D-E-F-H-1I 28
4 |A-B-C-D-E-F-H-J 25
5 |A-B-C-D-E-F-K 27
6 | A-B-C-D-E-F-AB 31
7 |A-B-C-D-E-F-AC 27
8 | A-B-C-D-E-L-M-0 29
9 |A-B-C-D-E-L-M-P 27
10 | A-B-C-D-E-L-N-0O 28
11 | A-B-C-D-E-L-N-P 26
12 | A-B-C-D-E-L-AB 31
13 ] A-B-C-D-E-L-AC 27
14 | A-B-C-D-E-R-S-U 32
15| A-B-C-D-E-R-S-V 30
16 | A-B-C-D-E-R-T-U 30
17 | A-B-C-D-E-R-T-V 28
18 | A-B-C-D-E-R-W 29
19 AfochfE X-Y-Z-AA| 28
(Sumber: Pengolahan Data Tahun, 2024)

B. Project Evaluation Review Tecnique

Perhitungan maju dalam metode PERT
digunakan untuk menentukan waktu selesai
paling awal (Early Finish Time, EF) digunakan
untuk menentukan waktu mulai paling awal
untuk setiap kegiatan dalam jaringan kerja dan
waktu mulai paling awal (Early Start Time, ES)
digunakan untuk menentukan waktu selesai
paling awal untuk setiap kegiatan dalam
jaringan kerja. Sedangkan Perhitungan mundur
dalam  proyek  pembangunan  gedung
Universitas Pamulang ini bermaksud untuk
mengetahui bahwa waktu ataupun tanggal
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paling akhir dalma pelaksannan proyek ini sama
hal nya dengan pertihungan sebelumnya, untuk
perhitungan mundur PERT juga dapat memulai
dan mengakhiri masing — masing kegiatan
pekerjaan tanpa menunda kurun waktu
penyelesaian proyek secara keseruruhan.

Dalam perhitungn waktu yang
diharapakn ini (TE) terdapat 3 waktu yang akan
menjadi perhitungan yaitu, waktu pesimis
mendapatkan bobot sebesar 1, waktu optimis
mendapatkan bobot sebesar 1 sedangkan untuk
nilai yang paling memungkinkan mendapatkan
bobot sebesar 4.
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Tabel 5. Perhitungan Maju dan Mundur PERT

i | e || e
Ll g Pekerjaan t (minggu) Mulai Selesai | Mulai | Selesai
(ES) (EF) (LS) (LF)
0|1 A 2 0 2 0 2
1|2 B 2,17 2 4,17 2 4,17
2|3 C 2,17 4,17 6,33 4,17 6,33
314 D 5,17 6,33 11,15 6,33 11,5
4 |5 E 6,17 11,15 16,17 11,5 17,67
Arsitekture It 1
516 F 6,17 17,67 23,83 18,83 25
6 |7 G 3,17 23,83 27 26,83 30
718 H 2,17 23,83 26 27,83 30
819 | 3,17 27 30,17 30 33,17
9 110 J 1,17 27 28,83 32 33,17
10 | 11 K 4,17 23,83 28 29 33,17
Arsitekture It 2
11|12 L 6,17 17,67 23,83 18,83 25
12 | 13 M 3,17 23,83 27 26,83 30
13 | 14 N 2,17 23,83 26 27,83 30
14 | 15 0] 3,17 27 30,17 30 33,17
15| 16 P 1,17 27 28,17 32 33,17
16 | 17 Q 4,17 23,83 28 29 33,17
Avrsitekture It 3
17 | 18 R 8,17 17,67 25,83 17,67 | 25,83
18 | 19 S 4,17 25,83 30 25,83 30
19 | 20 T 2,17 25,83 28 27,83 30
20| 21 U 3,17 30 33,17 30 33,17
21 | 22 \Y 1,17 30 31,17 32 33,17
22 | 23 W 4,17 25,83 30 29 33,17
23 | 24 X 4,17 17,67 21,83 21,5 25,67
24 | 25 Y 3,17 21,83 25 25,67 | 28,83
Facade
25 | 26 Z 2,17 25 27,17 28,83 31
26 | 27 AA 2,17 27,17 29,33 31 33,17
27 | 28 AB 8,17 23,83 32 25 33,17
28 | 29 AC 4,17 23,83 28 29 33,17
(Sumber: Pengolahan Data Tahun, 2024)
Dengan menggunakan metode Project perkerjaan kegiatan atau aktivitas yang berada
Evaluation  Review  Tecnique  (PERT) pada jalur Kkritis seperti pada Tabel 6. dibawah
perhitungan maju dan mundur tersebut dapat ini sebagai berikut:

diketahui nilai float pada proyek tersebut,
selanjutnya  dapat  diindentifikasi  item
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Selanjutnya setelah diketahui
jalur kritis tersebut dapat mengetahui jaringan
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Tabel 6. Jalur Kritis PERT

No Jenis Kegiaan Kode|Float
1 |Persiapan Al O
2 [Pondasi Pancang B| O
3 |Galian Tanah c|o
4 |Beton Struktur pondasi dan plat lantai D|O
5 |Struktur Baja It.1, 2, 3 dan Rangka Atap| E | 0
6 [Dinding R | O
7 |Plapond S |0
8 [Pintu dan Jendela ujlo

(Sumber: Pengolahan Data Tahun, 2024)

hasil pekerjaan

kerja aktivitas yang terdapat pada beberapa item ini:

Tabel 7. Jaringan Kerja PERT

kegiatan

atau

aktivitas

yang

dilakukan yaitu seperi pada tabel 7. dibawah

No Jaringan kerja/aktivitas Nilai
1 |A-B-C-D-E -F-G-1 30,19
2 |A-B-C-D-E-F-G-J 28,17
3 |A-B-C-D-E-F-H-1I 29,19
4 |A-B-C-D-E-F-H-J 27,19
5 |A-B-C-D-E-F-K 27,99
6 | A-B-C-D-E-F—-AB 32,02
7 |A-B-C-D-E-F-AC 28,02
8 | A-B-C-D-E-L-M-0 30,19
9 |A-B-C-D-E-L-M-P 28,19
10 | A-B-C-D-E-L-N-0O 29,12
11 |A-B-C-D-E-L-N-P 27,19
12 |A-B-C-D-E-L-AB 32,02
13 ] A-B-C-D-E-L-AC 28,02
14 | A-B-C-D-E-R-S-U 33,17
15| A-B-C-D-E-R-S-V 31,19
16 | A-B-C-D-E-R-T-U 31,19
17 | A-B-C-D-E-R-T-V 29,19
18 | A-B-C-D-E-R-W 30,02
19 | A-B-C-D-E-X-Y-Z-AA | 29,36
(Sumber: Pengolahan Data Tahun, 2024)
IV. KESIMPULAN dipergunakna dalam perhitungan, maka

Analisis  penjadwalan  menggunakan
metode critical path method diketahui bahwa
durasi optimal waktu estimasi perencanaan
pelaksanaan proyek ialah 32 minggu dari
sebelumnya 35 minggu, ini beararti lebih cepat
3 minggu atau lebih cepat 3% dari rencana awal
proyek serta jalur kerja alternatif yang dapat
membuat waktu pelaksanaan lebih efisiensi
dalam  proyek  pembanggunan  gedung
Universitas Pamulang jalur kritis yang paling
efisien adalah kegiatan atau item pekerjaan 14
yaituA-B-C-D-E-R-S-U.

Analisis  penjadwalan  menggunakan
metode project evaluation review and technique
( PERT) dengan nilai TE sebagai durasi yang
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diketahui rencana target durasi yang paling
memungkinkan dalam proyek yaitu 33,17
minggu dari sebelumnya 35 minggu itu berati
terjadi pengurangan durasi sekitar 1,83 minggu
atau lebih cepat 1,83% dengan jalur kritis yaitu
A-B-C-D-E-R-S-U.
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